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ABSTRAK 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang terintegrasi dengan inisiatif KKN ini berhasil 

mengimplementasikan prinsip-prinsip Asset-Based Community Development (ABCD) dengan memanfaatkan 

sumber daya lokal seperti keterampilan guru, kreativitas anak, dukungan orang tua, dan bahan daur ulang seperti 

koran bekas untuk meningkatkan interaksi sosial dan keterampilan kolaboratif dalam pendidikan anak usia dini. 

Pendekatan Eco-Art Collaborative tidak hanya menumbuhkan kreativitas tetapi juga menanamkan kesadaran 

lingkungan dengan mendukung anak-anak untuk menggunakan kembali bahan limbah menjadi ekspresi artistik. 

Keberhasilan program ini terbukti dalam integrasinya ke dalam kurikulum RA Miftahul Huda dan 

keberlanjutannya dalam jangka panjang, didukung oleh keterlibatan aktif guru dan orang tua. Inisiatif ini 

mengarah pada peningkatan yang signifikan dalam interaksi sosial, kerja sama, dan keterampilan pemecahan 

masalah di antara anak-anak, menyoroti pentingnya mengintegrasikan pembelajaran kreatif, pendidikan 

lingkungan, dan keterlibatan masyarakat dalam pengaturan pendidikan anak usia dini. Temuan menunjukkan 

bahwa model ini dapat direplikasi di lembaga anak usia dini pedesaan lainnya, berkontribusi pada 

pengembangan praktik pendidikan yang berkelanjutan dan relevan secara kontekstual.  

 

Kata kunci: Eco-Art, Interaksi Sosial, Kolaboratif, PAUD 

 

ABSTRACT 

The Community Service Program (PKM), integrated with the KKN initiative, successfully implemented the 

principles of Asset-Based Community Development (ABCD) by utilizing local resources such as teachers' skills, 

children's creativity, parental support, and recycled materials such as old newspapers to enhance social 

interaction and collaborative skills in early childhood education. The Eco-Art Collaborative approach not only 

fosters creativity but also instills environmental awareness by encouraging children to reuse waste materials for 

artistic expression. The success of this program is evident in its integration into the RA Miftahul Huda 

curriculum and its long-term sustainability, supported by the active involvement of teachers and parents. This 

initiative has led to significant improvements in social interaction, cooperation, and problem-solving skills 

among children, highlighting the importance of integrating creative learning, environmental education, and 

community involvement in early childhood education settings. Findings indicate that this model can be 

replicated in other rural early childhood institutions, contributing to the development of sustainable and 

contextually relevant educational practices.  
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) berfungsi sebagai landasan utama dalam 

membentuk karakter, keterampilan sosial, dan perkembangan kognitif anak. Periode usia 

dini menjadi masa yang krusial bagi perkembangan dan pertumbuhan sosial emosional 

anak dalam belajar berinteraksi, berbagi, dan berkolaborasi dengan teman sebaya. 

Raudhatul Athfal (RA), sebagai lembaga tingkat TK formal berbasis Islam, berperan 

strategis dengan mengintegrasikan pendidikan umum dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan 

anak usia dini harus holistik, tidak hanya fokus pada akademisi, tetapi juga pada penguatan 

keterampilan sosial. Sementara Santrock dalam kajian Maulana & Eliasa, (2024) 

menyoroti bahwa kebutuhan perkembangan untuk bermain dan kolaborasi kelompok kecil 

pada usia 4-6 tahun merupakan proses penting dalam menumbuhkan kedewasaan sosial. 

Sumini, S.Pd., selaku pimpinan di RA Miftahul Huda di Tambahagung, Pati, dan Zumrotus 

Solihah, S.Pd selaku guru sekolah tersebut mengungkapkan bahwa anak-anak masih 
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cenderung bermain secara individu atau dalam kelompok kecil tetap, membatasi interaksi 

lintas kelompok dan kerja sama aktif. Menurut Istianti, (2018), tantangan seperti itu umum 

terjadi di lembaga anak usia dini di mana kegiatan pembelajaran tidak sepenuhnya 

meningkatkan partisipasi kolaboratif yang membutuhkan komunikasi, negosiasi, dan 

pembagian tugas yang setara. 

Seni visual kolaboratif menggunakan bahan daur ulang, yang dikenal sebagai Eco-

Art Collaborative, menawarkan pendekatan kreatif untuk menumbuhkan apresiasi artistik 

dan kesadaran lingkungan. Menurut Inwood, seperti dikutip dalam Fan, (2025), 

mendefinisikan Eco-Art sebagai kegiatan artistik yang menggabungkan eksplorasi estetika 

dengan kesadaran lingkungan melalui penggunaan bahan yang dapat didaur ulang. 

Kegiatan semacam itu tidak hanya menumbuhkan kreativitas tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai keberlanjutan sejak dini. Proses kolaboratif mulai dari mengumpulkan bahan 

hingga merancang dan merakit karya seni mendukung interaksi sosial yang kuat di antara 

anak-anak. Hal ini sejalan dengan pendekatan Asset-Based Community Development 

(ABCD), yang menekankan pada pemanfaatan kekuatan dan sumber daya masyarakat 

sebagai landasan Pembangunan (Yulianto, et, al, (2021). Di RA Miftahul Huda, barang-

barang yang dibuang seperti kardus, botol plastik, sisa kain, dan kaleng dapat berfungsi 

sebagai aset pendidikan yang mengurangi ketergantungan pada media pembelajaran yang 

mahal sekaligus dapat menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap lingkungan sekolah dan 

lingkungan desa. 

Studi empiris lebih lanjut menyoroti efektivitas proyek seni kolaboratif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial anak-anak. Dewi et, al, (2025) menemukan bahwa 

kegiatan seni kelompok meningkatkan pemahaman tentang berbagi, menghargai ide orang 

lain, dan penyelesaian tugas secara kolektif. Namun, penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi penerapan Eco-Art Collaborative untuk memperkuat interaksi sosial dan 

kerja sama dalam konteks anak usia dini pedesaan, seperti RA di Desa Tambahagung, 

masih terbatas. Kesenjangan ini membuka peluang untuk studi yang mengintegrasikan 

seni, keberlanjutan, dan pengembangan keterampilan sosial. Tanpa kultivasi dini, anak-

anak mungkin menghadapi tantangan jangka panjang seperti komunikasi yang buruk, 

kemampuan beradaptasi yang lebih rendah di lingkungan sosial baru, dan kepercayaan diri 

yang berkurang, serta mengabaikan kepedulian lingkungan jika konsep keberlanjutan tidak 

diperkenalkan sejak dini (Hidayah & Khadijah, 2023). 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang terintegrasi dengan KKN ini 

membahas tiga dimensi utama. Dimensi pedagogis berfokus pada penyediaan strategi 

pembelajaran kreatif yang dapat diadopsi guru RA untuk menumbuhkan interaksi sosial 

dan kerja sama anak. Dimensi ekologis menekankan menanamkan nilai-nilai keberlanjutan 

dan kesadaran lingkungan melalui penggunaan bahan daur ulang sebagai media 

pembelajaran. Dimensi sosial memperkuat keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

penyediaan materi dan mendukung proses pembelajaran. Menerapkan pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD) memastikan partisipasi aktif dari semua 

pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan sumber daya masyarakat yang ada. 

Program ini didasarkan pada keyakinan bahwa seni daur ulang bahan bekas dapat 

secara efektif mengintegrasikan pembelajaran kreatif, pendidikan karakter, dan pendidikan 

lingkungan dalam satu kegiatan. Pengamatan di RA mengungkapkan bahwa praktik seni 

seringkali terbatas pada kegiatan menggambar secara individu. Dengan mengenalkan Eco-

Art Collaborative, pembelajaran seni dapat bergeser ke arah proses kreatif, dimana 

interaksi sosial dan kerja sama menjadi inti dari pengalaman dalam proses pelatihan. 

Berdasarkan perspektif pendidikan seni anak usia dini, inisiatif ini terletak diantara 

pendidikan seni berbasis masyarakat, pendidikan lingkungan, dan pembentukan karakter. 
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Seperti yang disarankan Wijayanto, et, al, (2025) bahwa, pendidikan seni tidak hanya 

terpusat pada produk atau hasil akhir tetapi juga proses pembuatan makna, interaksi, dan 

refleksi. Eco-Art Collaborative memungkinkan anak-anak untuk terlibat aktif dalam semua 

tahap kreasi, menghasilkan pengalaman belajar yang lebih holistik. 

 

 
Gambar 1. Observasi, Temuan masalahan,  

dan Solusi yang akan ditindaklanjuti   
 

Program pengabdian kepada masyarakat sebelumnya memberikan wawasan berharga 

tetapi fokusnya berbeda dari inisiatif PKM saat ini. Karyodiputro, (2024) menekankan 

penggunaan bahan daur ulang sebagai alat bantu mengajar bagi guru dan orang tua selama 

pandemi, menyoroti kreativitas dan media pembelajaran ramah lingkungan tetapi bukan 

interaksi sosial anak. Demikian pula, Aprilia, et, al, (2022) mengeksplorasi bahan daur 

ulang dalam menumbuhkan kreativitas dan memperkenalkan kebiasaan menabung, namun 

penekanannya tetap pada kreativitas individu daripada kerja sama kelompok. Firda et al., 

(2023) berfokus pada pelatihan guru dalam membuat alat bermain edukasi yang ramah 

lingkungan, meningkatkan kualitas media, dan kreativitas guru tanpa membahas interaksi 

siswa. Astut, et, al, (2022) melibatkan anak-anak dalam membuat seni dari kaleng bekas, 

meningkatkan imajinasi dan nilai-nilai lingkungan, meskipun demikian, sebagian besar 

pembahasan tetap pada individual. Sebaliknya, Amaliyah, et, al, (2025) menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek untuk ekoliterasi dan pemberdayaan masyarakat, yang 

menumbuhkan kreativitas dan kepedulian lingkungan, tetapi tidak secara eksplisit 

mengukur dampak pada kolaborasi sosial anak. 

PKM yang diusulkan dibedakan dalam tiga cara utama. Pertama, secara eksplisit 

memprioritaskan interaksi sosial dan kolaborasi anak-anak sebagai variabel inti daripada 

memperlakukan sebagai hasil sekunder. Kedua, menerapkan pendekatan Asset-Based 

Community Development (ABCD), memetakan dan memobilisasi aset lokal berupa bahan 

daur ulang, guru RA, orang tua, dan komunitas Dukuh Sono sebagai komponen integral 

dari program, pendekatan yang tidak diartikulasikan dengan jelas dalam karya-karya 

sebelumnya. Ketiga, program ini menyasar RA Miftahul Huda Tambahagung di Pati, hasil 

kontekstual yang dapat direplikasi di lembaga sejenis. Selain itu, penggabungan praktik 

Eco-Art Collaborative memberi anak-anak kesempatan terstruktur untuk terlibat dalam 

komunikasi, negosiasi ide, berbagi materi, dan evaluasi bersama, sehingga dapat 

meningkatkan kolaborasi aktif dalam proses pembelajaran kreatif. 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang sebagai upaya dalam 

mengatasi dua permasalahan utama yaitu; bagaimana pelaksanaan kegiatan Kolaborasi 

Eco-Art menggunakan bahan daur ulang dapat meningkatkan interaksi sosial mahasiswa di 

RA Miftahul Huda Tambahagung Pati, dan bagaimana keterampilan kolaboratif dapat 

dikembangkan melalui kegiatan tersebut. Tujuannya adalah untuk menerapkan 
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pembelajaran seni visual berbasis Eco-Art dengan bahan daur ulang untuk memperkuat 

interaksi sosial siswa dan untuk menumbuhkan keterampilan kooperatif melalui praktik 

kreatif dan kolaboratif yang memanfaatkan aset daur ulang lokal. Program ini menawarkan 

manfaat teoretis dengan memperkaya studi pendidikan seni anak usia dini dalam 

mengintegrasikan Eco-Art dengan interaksi sosial dan kerja sama, serta berkontribusi pada 

pengembangan model pembelajaran berbasis seni berkelanjutan di tingkat RA. Secara 

praktis, memberikan strategi kreatif kepada guru untuk mengoptimalkan potensi siswa 

dalam berinteraksi dan berkolaborasi, sekaligus meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

keterlibatan masyarakat melalui penggunaan bahan daur ulang sebagai media edukasi. 

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian terintegrasi KKN dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD). Secara teoritis pendekatan 

ABCD menekankan pada pemberdayaan komunitas melalui identifikasi dan pemanfaatan 

aset yang sudah ada, bukan fokus pada kekurangan. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Harrison dalam kajian Subandi, (2019), ABCD menawarkan strategi endogen yang 

mendukung komunitas untuk menemukan potensi sendiri, baik dalam bentuk sumber daya 

manusia, budaya, maupun jaringan sosial sebagai dasar pembangunan bersama. Kunci 

keberhasilan pendekatan ini terletak pada peran fasilitator yang mendukung tetapi tidak 

mendominasi, serta keterlibatan anak dan komunitas sejak awal (Rinawati, Arifah, & 

lainnya, 2022).  

 

 
Gambar 2. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tahap pertama Discovery, berfokus pada pemetaan secara komprehensif aset RA 

Miftahul Huda di tiga kategori utama: aset manusia, fisik-lingkungan, dan sosial. Aset 

manusia meliputi keterampilan guru, kreativitas anak, dan dukungan orang tua. Aset fisik 

dan lingkungan melibatkan ruang kelas, ruang terbuka, dan bahan yang dapat didaur ulang 

seperti kardus, kertas, sisa kain, dan botol plastik yang dapat digunakan kembali untuk 

belajar. Aset sosial meliputi komitmen ketua lembaga, keterlibatan tokoh lokal, dan 

hubungan kolaboratif antara orang tua dan guru. Pemetaan ini, dilakukan melalui 

wawancara semi terstruktur, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok terfokus, 

memberikan dasar yang membumi untuk perencanaan program, memastikan inisiatif 

memaksimalkan sumber daya masyarakat yang ada (Fathurohman et al., 2024). 

Pada tahap Dream, para pemangku kepentingan termasuk guru, orang tua, dan siswa 

terlibat dalam sesi brainstorming dan mind-mapping untuk bersama-sama menciptakan 

visi bersama untuk kegiatan Eco-Art yang kreatif, inklusif, dan kolaboratif. Proses ini 

memperkuat motivasi kolektif dan memastikan anggota kelompok merasa berinvestasi 

dalam program ini. Fase Design menerjemahkan visi ini ke dalam perencanaan partisipatif, 
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yang mencakup mendefinisikan tema karya seni, seperti kolase dalam kelas atau instalasi 

pendidikan yang terbuat dari bahan daur ulang, menguraikan model untuk interaksi 

kelompok melalui kerja tim, rotasi peran, dan diskusi reflektif, dan memetakan kebutuhan 

material dan mekanisme pengumpulan. Desain kolaboratif ini menumbuhkan rasa 

kepemilikan dan memastikan keberlanjutan program dengan menanamkan tanggung jawab 

bersama ke dalam kelompok (Sari & Sumarsono, 2025). 

 Menurut Nurussafaah et al., (2025), Tahap Define melibatkan penyusunan rencana 

operasional dengan jadwal yang jelas, distribusi peran, dan indikator keberhasilan yang 

terukur. Guru berperan sebagai fasilitator, siswa sebagai kreator, dan orang tua sebagai 

kontributor materi, dengan kriteria evaluasi meliputi frekuensi interaksi sosial, jumlah 

karya seni kolaboratif, dan kedalaman kesan reflektif anak. Terakhir, pada  tahap Destiny, 

program diimplementasikan dan dipertahankan melalui kegiatan terstruktur seperti 

eksperimen Eco-Art, pameran atau galeri mini untuk menampilkan hasil, integrasi Eco-Art 

ke dalam kurikulum RA, dan pembentukan kelompok kreatif di dalam institusi untuk 

menjaga kontinuitas jangka panjang. Fokus pada keberlanjutan ini sejalan dengan prinsip-

prinsip Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD), memberdayakan masyarakat 

untuk terus mengembangkan potensi internal dengan memanfaatkan aset yang ada. 

 
Gambar 3. Tahap kegiatan yang dilaksanakan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Kegiatan Kolaborasi Eco-Art Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Mahasiswa di 

RA Miftahul Huda Tambahagung Pati 

Pemanfaatan koran yang dibuang dapat dijadikan sebagai media artistik, dalam 

kegiatan kelas, melalui koran bekas siswa dapat memberikan pengalaman belajar yang 

baru dan bermakna. Alih-alih mengandalkan alat bantu mengajar yang diproduksi 

secara komersial, para pelajar didukung untuk membuat kolase dengan merobek, 

memotong, dan merakit fragmen koran secara kolaboratif dalam kelompok kecil 

(Wahyuningsih, 2022). Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk melatih 

keterampilan penting seperti kerja tim, berbagi sumber daya dalam konteks materi yang 

terbatas, dan pengambilan keputusan bersama dalam proses desain. Guru mengamati 

transformasi yang penting, yaitu siswa yang sebelumnya tetap menjadi peserta pasif 

mulai terlibat lebih aktif, sementara mereka yang terbiasa bekerja secara individu 

menunjukkan minat yang tumbuh pada tugas-tugas kolektif. 

Selain itu, penggunaan surat kabar tidak hanya merangsang kreativitas tetapi juga 

membentuk kembali lingkungan kelas menjadi ruang interaksi sosial yang dinamis. 

Tindakan sederhana seperti meminta lembar tambahan, menawarkan persediaan kepada 

teman sebaya, atau memutuskan penempatan warna dan bentuk menjadi jalan di mana 

siswa menumbuhkan kompetensi interpersonal (Wijayanto, et al, 2025). Temuan ini 
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menggarisbawahi bahwa praktik seni ramah lingkungan yang memanfaatkan koran 

bekas tidak hanya berfungsi sebagai latihan kreatif tetapi juga sebagai strategi 

pedagogis yang mendukung perkembangan holistik pelajar anak usia dini, yang 

mencakup pertumbuhan kognitif, sosial, dan emosional. 

 
Gambar 4. Pemanfaatan koran bekas dalam menciptakan sebuah karya 

 

Berdasarkan hasil yang paling menonjol pada program ini adalah peningkatan 

kemampuan siswa untuk terlibat secara sosial dengan teman sebaya mereka. Pembuatan 

kolase berbasis koran bekas secara kolaboratif mengharuskan anak-anak 

mempraktikkan keterampilan sosial mendasar seperti bergiliran, mendengarkan saran 

orang lain, dan mengoordinasikan tindakan mereka dalam kelompok. Menurut 

pengamatan guru, ketidaksepakatan mengenai penggunaan materi diselesaikan melalui 

komunikasi terstruktur, dengan anak-anak secara bertahap belajar untuk berkompromi 

dan menghormati sudut pandang yang beragam. 

Peningkatan keterlibatan interaksi sosial juga terbukti dalam pertukaran verbal 

dan non-verbal di antar siswa. Frasa seperti "mari kita bagikan" atau "kamu dapat 

menempatkan bagian ini di sini" menjadi bukti komunikasi aktif antar siswa selama 

kegiatan, sementara tindakan pendukung seperti menyerahkan materi kepada teman 

sebaya semakin memperkuat budaya kerja sama. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Prameswari, et al, (2025), yang menekankan bahwa proyek seni 

kolaboratif berfungsi sebagai konteks yang efektif untuk menumbuhkan empati, 

komunikasi, dan saling menghormati di antara siswa anak usia dini. 

 

b. Pengembangan Keterampilan Kolaboratif Melalui Kegiatan Eco-Art 

Berdasarkan perspektif pedagogis, integrasi koran bekas secara signifikan 

memperkaya proses belajar kreatif siswa. Tidak seperti aktivitas menggambar individu, 

pembuatan kolase mengharuskan anak-anak untuk bereksperimen dengan tekstur, 

bentuk, dan teknik pelapisan baru, yang mendukung siswa untuk berpikir berbeda dan 

memecahkan masalah secara kolektif. Guru menekankan bahwa kebaruan menggunakan 

koran bekas menantang siswa untuk menggunakan kembali bahan limbah sebagai 

sumber daya artistik yang berharga, sehingga menumbuhkan keterampilan kognitif 

tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah (Albab, et al, 2024). 

Sesi kelompok reflektif yang dilakukan di akhir setiap kegiatan semakin 

meningkatkan pengalaman belajar kreatif. Selama kegiatan ini, siswa diminta untuk 

mendeskripsikan karya seni mereka, menjelaskan bagaimana mereka berkolaborasi 

dengan teman sebaya mereka, dan merenungkan tantangan yang mereka hadapi. Proses 

reflektif ini menumbuhkan kesadaran metakognitif dan membantu siswa mengenali nilai 

kontribusi individu dan kolaborasi kelompok. Khususnya, 85% siswa melaporkan rasa 

kepuasan yang lebih besar dalam pekerjaan mereka ketika mendiskusikan aspek 
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kolaboratif, sementara 72% menyatakan peningkatan pemahaman tentang potensi 

artistik materi. Temuan ini menunjukkan bahwa seni ramah lingkungan berbasis surat 

kabar berfungsi sebagai media holistik yang tidak hanya mengintegrasikan eksplorasi 

artistik tetapi juga mempromosikan perkembangan sosial dan kognitif, serta 90% guru 

mengamati peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah dan kerja tim siswa 

selama kegiatan. 

 

 
Gambar 5. Proses berkarya siswa yang didampingi guru 

 

Dimensi ekologis dari program ini ditunjukkan melalui penggunaan langsung 

surat kabar daur ulang, yang mengajarkan anak-anak pentingnya menggunakan kembali 

bahan limbah. Dengan mengubah kertas yang dibuang menjadi karya seni kreatif, anak-

anak belajar bahwa benda-benda sehari-hari dapat digunakan kembali menjadi alat 

pembelajaran yang berharga (Purwati, et al, 2023). Guru juga menanamkan pelajaran 

tentang pengurangan sampah dan keberlanjutan ke dalam kegiatan, memastikan bahwa 

kesadaran lingkungan tidak hanya diajarkan tetapi juga dipraktekkan. 

Keterlibatan orang tua memperkuat aspek ekologis dan sosial dari program ini. 

Keluarga menyediakan surat kabar dari rumah mereka, melambangkan tanggung jawab 

kolektif untuk pendidikan dan pengelolaan lingkungan. Kontribusi aktif mereka 

menciptakan peluang untuk kolaborasi antargenerasi, karena orang tua mengamati dan 

mendukung anak-anak mereka dalam tugas-tugas kreatif. Rasa kepemilikan bersama 

antara sekolah dan masyarakat ini memperkuat prinsip ABCD dalam memobilisasi aset 

lokal untuk inovasi pendidikan dan keberlanjutan ekologis. 

Keberhasilan program ini dapat dikaitkan dengan keselarasannya dengan prinsip-

prinsip Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD). Dengan mengidentifikasi 

dan memobilisasi aset masyarakat yang ada, seperti halnya keterampilan guru, 

kreativitas siswa, dukungan dari orang tua, dan koran bekas sebagai sumber daya lokal 

yang tersedia, program ini secara efektif mengurangi ketergantungan pada pendanaan 

eksternal dan memaksimalkan partisipasi Masyarakat (Sholikin, 2024). Pendekatan 

berbasis aset ini memastikan bahwa intervensi tersebut realistis dan berkelanjutan, 

didasarkan pada konteks spesifik kelompok yang dilayaninya. Pemanfaatan sumber 

daya lokal secara strategis tidak hanya memberdayakan masyarakat tetapi juga 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan kebanggaan antar peserta, sehingga dapat 

memperkuat tatanan secara sosial. 

Keberlanjutan jangka panjang dari program ini terbukti dalam integrasinya yang 

mulus ke dalam kurikulum sekolah. Para guru telah menyatakan komitmen kuat untuk 

melanjutkan proyek seni ramah lingkungan berbasis koran bekas dan bahan daur ulang 

lainnya. Selain itu, orang tua telah menunjukkan kesediaan berkelanjutan untuk 

menyumbangkan sumber daya, semakin memperkuat peran aktif masyarakat dalam 
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mempertahankan inisiatif tersebut. Menurut Tamara, et al, (2025), keterlibatan orang tua 

dan guru PAUD dapat memperkuat hubungan sosial dan nilai-nilai budaya lokal. Upaya 

kolaboratif ini telah mengarah pada penciptaan budaya kreativitas, kolaborasi, dan 

kesadaran ekologis di RA Miftahul Huda, hal tersebut menunjukkan bahwa program ini 

telah tertanam dalam praktik pembelajaran. Keberhasilan model ini berfokus pada 

replikabilitasnya dalam lembaga pendidikan anak usia dini, terutama di daerah pedesaan 

dengan sumber daya yang terbatas, di mana aset lokal dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan inisiatif dalam pembelajaran yang berdampak dan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 6. Hasil Karya Siswa 

 

4. KESIMPULAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang terintegrasi dengan inisiatif 

KKN telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset 

(ABCD), memanfaatkan sumber daya lokal seperti keterampilan guru, kreativitas anak, 

dukungan orang tua, dan bahan daur ulang seperti koran untuk meningkatkan interaksi 

sosial dan keterampilan kolaboratif dalam pendidikan anak usia dini. Pendekatan Eco-Art 

Collaborative tidak hanya menumbuhkan kreativitas tetapi juga menanamkan kesadaran 

lingkungan dengan mendukung anak-anak untuk menggunakan kembali bahan limbah 

menjadi ekspresi artistik. Keberhasilan program ini terbukti dalam integrasinya ke dalam 

kurikulum RA Miftahul Huda dan keberlanjutan jangka panjangnya, didukung oleh 

keterlibatan aktif guru dan orang tua. Inisiatif ini telah menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam interaksi sosial, kerja sama, dan keterampilan pemecahan masalah di 

antara anak-anak, menyoroti pentingnya mengintegrasikan pembelajaran kreatif, 

pendidikan lingkungan, dan keterlibatan masyarakat dalam pengaturan pendidikan anak 

usia dini. Hasilnya menunjukkan bahwa model ini dapat direplikasi di lembaga anak usia 

dini pedesaan lainnya, berkontribusi pada pengembangan praktik pendidikan yang 

berkelanjutan dan relevan secara kontekstual. 
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